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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan hasil pengembangan dari peneliti-peneliti 
terdahulu yang memiliki topik yang sama. Penelitian tersebut antara lain : 
1. Adnan, Ridwan dan Fildzah (2016) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran bank, 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit. Sampel pada penelitian ini yaitu 
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2015. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa ukuran bank, dana pihak ketiga dan LDR 
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, sedangkan CAR tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.  
Persamaan : 
1. Variabel dependen  yang digunakan penyaluran kredit 
2. Variabel independen yang digunakan yaitu DPK dan CAR 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
1. Variabel independen yang berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu NPL 
dan suku bunga BI Rate. 
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2. Sampel penelitian terdahulu menggunakan perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, sedangkan pada 
penelitian saat ini yaitu tahun 2012-2016. 
 
2. Muhamad Khairul Umam, Topowijono dan Fransisca (2016) 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari 
dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan tingkat bunga kredit 
(SBDK) terhadap jumlah kredit yang disalurkan bank pemerintah periode 2011-
2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research. 
Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh secara simultan adanya pengaruh 
antara variabel dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 
tingkat bunga kredit (SBDK) terhadap jumlah kredit yang disalurkan. Pengujian 
variabel DPK, CAR dan SBDK secara parsial terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan memiliki hasil yang berbeda-beda. Variabel dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan yang sekaligus menempatkan variabel DPK 
sebagai variabel yang berpengaruh dominan, sedangkan variabel CAR dan 
variabel tingkat bunga kredit (SBDK) berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 
Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu dana DPK, CAR dan tingkat 
bunga kredit 
2. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
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Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen dana pihak ketiga, CAR dan tingkat bunga kredit maka 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu DPK, CAR, NPL dan 
suku bunga BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada sampel dan periode pengamatan, jika pada 
penelitian terdahulu menggunakan sampel bank pemerintahan periode 2011-
2013 maka pada penelitian ini menggunakan sampel bank umum yang 
terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
3. Abdul Wahab (2015) 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Produk 
Domestik Regional Bruto (PRDB), inflasi, suku bunga Bank Indonesia dan dana 
pihak ketiga terhadap penyaluran kredit pada bank-bank umum di Sulawesi 
Selatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa PRDB, inflasi dan dana pihak ketiga 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank-
bank umum di Sulawesi Selatan, sedangkan suku bunga Bank Indonesia 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank-bank 
umum di Sulawesi Selatan. 
Persamaan : 
1. Variabel dependen yang digunakan yaitu penyaluran kredit 
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2. Variabel independen yang sama yaitu dana pihak ketiga dan suku bunga Bank 
Indonesia 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada sampel yang 
digunakan, penelitian terdahulu menggunakan bank-bank umum di Sulawesi 
Selatan, sedangkan penelitian saat ini menggunakan bank umum yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
  
4. Dean Andre,  Ni luh Gede dan Ni Kadek (2015) 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh secara parsial 
yaitu tingkat suku bunga kredit, tingkat efisiensi bank dan tingkat kecukupan 
modal terhadap jumlah kredit yang disalurkan, serta pengaruh secara simultan 
tingkat suku bunga kredit, tingkat efisiensi bank dan tingkat kecukupan modal 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif kausal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat 
suku bunga kredit dan tingkat kecukupan modal berpengaruh positif terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan, sedangkan tingkat efisiensi bank berpengaruh 
negatif terhadap jumlah kredit yang disingkat suku bunga kredit dan secara 
simultan suku bunga kredit, tingkat kecukupan modal dan tingkat efisiensi bank 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang disalurkan. 
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Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu tingkat suku bunga kredit dan 
CAR 
2. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen tingkat suku bunga kredit, tingkat efisiensi bank dan 
tingkat kecukupan modal, maka penelitian ini menggunakan variabel 
independen yaitu DPK, CAR,  NPL dan BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada sampel dan periode pengamatan, jika pada 
penelitian terdahulu menggunakan sampel BPR Buleleng 45 dan BPR Kanaya 
selama periode 2010-2014 maka pada penelitian ini menggunakan sampel 
bank umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
5. Wanda Annisa (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor eksternal (BI 
Rate, kurs, pertumbuhan ekonomi) dan faktor internal (DPK dan NPL) terhadap 
penyaluran kredit Bank Umum di Indonesia. Sampel penelitian diambil secara 
purposive sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. Hasil penelitian pada 
substruktur menunjukkan variabel BI Rate secara parsial berpengaruh signifikan 
negatif terhadap penyaluran kredit. Untuk variabel kurs dan pertumbuhan 
ekonomi, secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran kredit.  
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Variabel DPK secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran 
kredit. Sedangkan variabel NPL secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit.  
Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu DPK, NPL dan BI Rate 
2. Sampel yang digunakan yaitu Bank Umum yang di Indonesia 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen Pengaruh DPK, NPL dan BI Rate, maka penelitian ini 
menggunakan variabel independen DPK, CAR, NPL dan BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada periode pengamatan, jika pada penelitian 
terdahulu menggunakan periode pengamatan selama 2009-2014 maka pada 
penelitian ini menggunakan periode pengamatan 2012-2016. 
 
6. Amalia Yuliana (2014) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh LDR, CAR, ROA 
dan NPL Terhadap Penyaluran Kredit (Pada Bank Umum Di Indonesia Periode 
2008-2013). Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dengan kriteria 
yang sudah ditentukan. Hasil penelitian pada substruktur menunjukkan variabel 
LDR, CAR dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian pada 
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substruktur II menunjukkan bahwa variabel LDR, CAR, ROA dan NPL 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu CAR dan NPL 
2. Sampel yang digunakan yaitu Bank Umum yang ada di Indonesia 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen Pengaruh LDR, CAR, ROA dan NPL maka penelitian ini 
menggunakan variabel independen DPK, CAR, NPL dan BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada periode pengamatan, jika pada penelitian 
terdahulu menggunakan periode pengamatan selama 2008-2011 maka pada 
penelitian ini menggunakan periode pengamatan 2012-2016. 
 
7. Oktaviana Hartika (2014) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 
terhadap kredit konsumsi yang disalurkan. Analisis yang digunakan adalah regresi 
data planel. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa Dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit konsumsi sedangkan NPL 
berpengaruh positif dan tidak signifikan signifikan terhadap kredit konsumsi serta 
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CAR secara individual mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kredit konsumsi. 
Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu DPK dan NPL 
2. Topik yang digunakan yaitu penyaluran kredit 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen DPK, CAR dan NPL, maka penelitian ini menggunakan 
variabel independen yaitu DPK, CAR, NPL dan suku bunga BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada sampel dan periode pengamatan, jika pada 
penelitian terdahulu menggunakan sampel tujuh bank berdasarkan 
operasionalnya pada periode 2006-2011, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan sampel Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
8. Mitku Malede (2014) 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan di Ethiopia. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa size bank, credit risk, liquidity, dan gross domestic product, 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan deposit, cash 
required, reserve, investment, dan interest rate tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. 
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Persamaan : 
1. Topik yang digunakan yaitu penyaluran kredit 
2. Variabel independen yang digunakan adalah risiko kredit (NPL) dan suku 
bunga 
Perbedaan : 
1. Teknik analisis yang digunakan penelitian terdahulu yaitu ordinary least 
square (OLS), sedangkan penelitian saat ini menggunakan analisis regresi 
berganda. 
2. Sampel dan periode yang digunakan penelitian terdahulu adalah bank umum 
di Ethiopia periode 2005-2011, sedangkan sampel pada penelitian saat ini 
menggunakan sampel bank umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
9. Greydi Normala Sari (2013) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan BI 
Rate terhadap penyaluran kredit bank umum di Indonesia. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Bank Umum di Indonesia dengan jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder dari Bank Umum di Indonesia. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara simultan maupun secara parsial variabel Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), dan Suku Bunga BI Rate memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penyaluran kredit Bank Umum di Indonesia. 
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Persamaan : 
1. Topik penelitian yang digunakan yaitu penyaluran kredit 
2. Sampel yang digunakan yaitu bank umum yang terdaftar di BEI 
3. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada periode 
pengamatan, jika pada penelitian terdahulu menggunakan periode pengamatan 
selama 2008-2012 maka pada penelitian ini menggunakan periode pengamatan 
2012-2016. 
 
10. Agus Murdianto (2012) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 
tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penentuan 
penyaluran kredit perbankan. Populasi yang digunakan adalah Bank Umum 
dengan  memakai metode sensus pada  periode penelitian 2006-2011. Hasil dari 
penelitian ini yaitu DPK dan suku bunga SBI berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit sedangkan CAR dan NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Persamaan : 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu DPK, CAR dan NPL 
2. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
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Perbedaan : 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 
independen yang digunakan, jika dalam penelitian terdahulu menggunakan 
variabel independen DPK, CAR, NPL dan suku bunga SBI, maka penelitian 
ini menggunakan variabel independen yaitu DPK,CAR , NPL dan suku bunga 
BI Rate. 
2. Perbedaan lain juga terletak pada sampel dan periode pengamatan, jika pada 
penelitian terdahulu menggunakan sampel Bank Umum dengan  memakai 
metode sensus pada  periode penelitian 2006-2011. maka pada penelitian ini 
menggunakan sampel bank yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
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Tabel 2.1 
Ringkasan Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 
 
No Nama Variabel Dependen Variabel Independen Teknik Sampling Hasil penelitian 
1 Adnan. Ridwan 
dan Fildzah 
(2016) 
Penyaluran Kredit  Ukuran Bank 
 DPK 
 CAR 
 LDR 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Ukuran bank, dana pihak ketiga dan LDR 
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit 
 Capital adequacy ratio tidak berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit . 
 
2 Muhamad Khairul 
Umam, dkk 
(2016) 
Jumlah Kredit yang 
Disalurkan  
 DPK 
 CAR 
 Suku Bunga Dasar 
Kredit (SBDK) 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Secara simultan adanya pengaruh antara variabel 
dana pihak ketiga (DPK), rasio kecukupan modal 
(CAR) dan tingkat bunga kredit (SBDK) terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan.  
 Secara parsial Variabel dana DPK pihak ketiga 
(DPK) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan.  
 Variabel rasio kecukupan modal (CAR) dan 
variabel tingkat bunga kredit (SBDK) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
jumlah kredit yang disalurkan. 
 
3 Abdul Wahab 
(2015) 
Penyaluran Kredit  Produk Domestik 
Regional Bruto 
(PRDB) 
 Suku Bunga BI 
 DPK 
 Inflasi 
Analisis Regresi 
Berganda 
 PRDB, inflasi dan dana pihak ketiga berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran 
kredit. 
 Suku bunga bank Indonesia berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 
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4 Dean Andre 
Budiutami, dkk 
(2015) 
Jumlah Kredit yang 
Disalurkan 
 Suku Bunga Kredit  
 Tingkat Efisiensi 
bank 
 Tingkat Kecukupan 
Modal 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Secara parsial tingkat suku bunga kredit dan 
tingkat kecukupan modal berpengaruh positif 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan. 
 Tingkat efisiensi bank berpengaruh negatif 
terhadap jumlah kredit yang disingkat suku bunga 
kredit. 
 Secara simultan suku bunga kredit, tingkat 
kecukupan modal dan tingkat efisiensi bank 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan. 
 
5 Wanda Annisa 
(2015) 
Penyaluran Kredit  BI Rate 
 Kurs 
 Pertumbuhan 
Ekonomi 
 DPK 
 NPL 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Secara parsial BI Rate berpengaruh signifikan 
negatif terhadap penyaluran kredit. 
 Secara parsial kurs dan pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
penyaluran kredit.   
 Secara parsial DPK berpengaruh signifikan positif 
terhadap penyaluran kredit.  
 Secara parsial NPL berpengaruh tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit.  
 
6 Amalia Yuliana 
(2014) 
Penyaluran Kredit  LDR 
 CAR 
 ROA 
 NPL 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Hasil penelitian pada substruktur menunjukkan 
variabel LDR, CAR dan NPL berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
 Hasil penelitian pada substruktur II menunjukkan 
bahwa variabel LDR, CAR, ROA dan NPL 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 
kredit. 
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7 Oktaviana Hartika 
(2014) 
Kredit Konsumsi 
yang Disalurkan 
 DPK 
 CAR 
 NPL 
Regresi Data Planel  Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit konsumsi. 
 NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan 
signifikan terhadap penyaluran kredit konsumsi. 
 CAR secara individual mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit 
konsumsi. 
 
8 Mitku Malede 
(2014) 
Penyaluran Kredit  Bank Size 
 Credit Risk 
 Gross Domestic 
Product (GDP) 
 Investment 
 Deposit 
 Interest Rate 
 Liquidity Ratio 
 Cash Required 
Reserve 
Ordinary Least 
Square (OLS) 
 Size bank, credit risk, liquidity, dan gross 
domestic product, berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran kredit. 
 Sedangkan deposit, cash required, reserve, 
investment, dan interest rate tidak berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit. 
 
9 Greydi Normala 
Sari (2013) 
Penyaluran Kredit  DPK 
 CAR 
 NPL 
 BI Rate  
Analisis Regresi 
Berganda 
 Secara simultan maupun secara parsial variabel 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan 
Suku Bunga BI Rate memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyaluran kredit Bank 
Umum di Indonesia. 
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10 Agus Murdianto 
(2012) 
Penyaluran Kredit  DPK 
 CAR 
 NPL 
 Tingkat Suku 
Bunga SBI 
Analisis Regresi 
Berganda 
 Dana pihak ketiga (DPK) dan suku bunga SBI 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit. 
 CAR dan NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
 
Sumber : Jurnal
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2.2 Landasan Teori 
Teori-teori yang digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai 
penelitian ini antara lain : 
2.2.1 Teori Penawaran Uang Keynes  
Uang merupakan komponen yang paling utama yang digunakan dalam 
lembaga keuangan termasuk bank. Uang merupakan sesuatu yang secara umum 
diterima sebagai alat pembayaran untuk pembelian barang dan jasa, pembayaran 
utang, pajak dan lainnya (Triandaru dan Budi Santoso, 2006:7). Dalam penawaran 
kredit kepada masyarakat bank menawarkannya dalam bentuk uang. Uang 
memiliki kebijakan moneter didalam pengaturannnya. Dalam sistem moneter yang 
dimaksud dengan penawaran uang adalah jumlah uang yang beredar (Triandaru 
dan Budi santoso, 2006:37). Sistem moneter tersebut terdapat otoritas moneter 
yaitu lembaga yang bertugas mengendalikan moneter yang dipegang oleh Bank 
Sentral, sedangkan menurut Keynes penawaran uang sepenuhnya dikendalikan 
oleh bank sentral dan tidak dipengaruhi oleh suku bunga. 
Keynes juga berpendapat bahwa permintaan terhadap uang merupakan 
tindakan rasional. Serta uang merupakan kekayaan yang paling likuid karena uang 
mempunyai kemampuan untuk membeli setiap saat.  Meningkatnya permintaan 
uang akan menigkatkan tingkat bunga. Banyak faktor yang mempengaruhi 
pemerintah dan sistem bank dalam menentukan jumlah penawaran uang pada 
suatu waktu tertentu. Berdasar teori penawaran uang yang dikemukakan Keynes 
bahwa bunga pasti tidak akan memepengaruhi sistem penawaran yang dilakukan 
oleh bank.  
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2.2.2. Productive Theory of  Credit 
Teori ini menjelaskan bahwa bank hanya boleh memberikan pinjaman 
dengan surat dagang jangka pendek yang dapat dicairkan dengan sendirinya (self 
liquiditing). Self liquiditing dalam hal ini maksudnya adalah pemberian pinjaman 
untuk pembayaran kembali. Teori menyatakan secara spesifik bahwa bank-bank 
hanya akan memberikan kredit jangka pendek yang sangat mudah dicairkan atau 
likuid melalui pembayaran kembali (angsuran) atas kredit tersebut sebagai sumber 
likuiditas.  
Productive Theory of Credit berhubungan dengan penelitian ini karena 
berhubungan dengan teori permodalan bank yang harus diperhatikan oleh dunia 
perbankan dalam hal penyaluran kredit. Penyaluran kredit sebagai faktor yang 
penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian 
serta mencerminkan kesehatan bank yang bertujuan untuk menjaga kestabilan 
bank. Standart penyaluran kredit diperlukan agar dapat menjamin pelayanan pada 
sebuah bankmelindungi bank dari kegagalan (risiko) seperti risiko kredit macet 
serta menjamin keberlanjutan bank. Teori menyatakan bahwa bank-bank hanya 
akan memberikan kredit kepadan nasabah yang telah disetujui oleh pihak yang 
bersangkutan, karena kredit sangat berpengaruh dengan kesehatan bank.  
  
2.2.3. Bank 
Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 
perantara keuangan (financial intermediate), yang menyalurkan dana dari pihak 
yang berkelebihan dana (idle fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan 
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dana atau kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan 
(Dendawijaya, 2005:25). Sedangkan menurut Kasmir (2012:3) bank adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta 
memberikan jasa-jasa bank lainnnya. Bank juga merupakan lembaga intermediasi 
yang menghubungkan antara pemilik dana dengan pihak pengguna dana. Dari 
kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha bank akan selalu berkaitan 
dengan masalah keuangan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 
memberikan jasa bank lainnya. 
Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat berbagai jenis 
bank seperti yang diatur dalam Undang-Undang. Perbedaan jenis bank dapat 
dilihat dari segi fungsi, kepemilikan, status, siapa nasabah yang mereka layani dan 
dari cara penentuan harga jual dan harga beli atau dengan kata lain caranya dalam 
mencari keuntungan (Kasmir, 2012:19). Adapun jenis perbankan ditinjau dari 
berbagai segi antara lain : 
1. Jenis bank dilihat dari segi fungsinya (Kasmir, 2012:20)  
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 jenis 
bank menurut fungsinya terdiri dari : 
1. Bank Umum 
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  
2. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya (Kasmir, 2012:21)  
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Ditinjau dari segi kepemilikan adalah berhubungan dengan siapa saja yang 
memiliki bank tersebut. Kepemilikan bank dapat dilihat dari akte pendirian dan 
penguasaan saham. Jenis bank dari segi kepemilikannya adalah : 
a. Bank milik pemerintah 
b. Bank swasta nasional 
c. Bank milik koperasi 
d. Bank milik asing 
e. Bank milik campuran 
3. Jenis bank dilihat dari segi status (Kasmir, 2012:24) 
a. Bank Devisa 
b. Bank Non Devisa 
4. Jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harga (Kasmir, 2012:25) 
a. Bank berdasarkan prinsip konvensional (Barat) 
b. Bank berdasarkan prinsip syariah (Islam) 
Secara spesifik tugas dan fungsi bank adalah sebagai berikut (Triandaru 
dan Budisantoso, 2006:9) : 
a. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan bank adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 
menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan 
dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. 
b. Agen of development 
Lembaga yang berperan dalam memobilisasi dana untuk pembangunan 
ekonomi. Dimana kegiatan ekonomi tersebut tidak dapat dipisahkan antara sektor 
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moneter dan sektor riil. Kelancaran kegiatan dalam dua sektor tersebut tidak lain 
adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 
c. Agent of service 
Lembaga yang berperan dalam memobilisasi dana untuk pembangunan 
ekonomi. Di sisi ini bank akan memberikan jasa yang lain kepada masyarakat 
yang berkaitan erat dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. 
Setelah penguraian mengenai definisi dan peranan bank serta berbagai jenis bank 
diatas, selanjutnya perlu dikemukakan. Bank Umum itu sendiri menurut Darmawi 
(2012:1) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional 
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang salah satu kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Tugas (fungsi-fungsi) yang dilakukan oleh bank diperlukan agar dapat 
menjalankan peranannya tersebut dengan baik sebagaimana yang disebutkan 
sebagai berikut (Darmawi, 2012:4) : 
a. Menghimpun dana dari tabungan masyarakat 
b. Menyediakan dana untuk pinjaman (kredit) 
c. Menyediakan jasa lalu lintas pembayaran 
d. Menciptakan uang giral 
e. Menyediakan fasilitas untuk memperlancar perdagangan luar negeri 
f. Menyediakan jasa-jasa trusty (kepercayaan) baik dalam menghimpun atau 
menyalurkan dana. 
g. Menyediakan jasa yang bersifat “off balance sheet” 
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2.2.4. Laporan Keuangan Bank 
Bank merupakan lembaga keuangan yang memperoleh dana dan 
menyalurkan dananya kepada masyarakat sehingga bank memiliki tanggung 
jawab untuk mengeluarkan sebuah laporan pertanggung jawaban berupa laporan 
keuangan. Berdasarkan peraturan bank sentral, setiap bank diwajibkan 
menyampaikan laporan keuangan kepada Bank Sentral (yaitu Bank Indonesia) dan 
publik, setiap enam bulan, yang terdiri atas laporan inti dan laporan pelengkap 
(Darmawi, 2012:31): 
1. Laporan inti terdiri atas: 
a. Neraca 
b. Daftar perhitungan laba/rugi  
2. Laporan pelengkap terdiri atas: 
a. Laporan komitmen dan kontijensi 
b. Laporan perhitungan kewajiban dan penyediaan modal minimum 
c. Laporan transaksi valuta asing dan derivatif 
d. Laporan kualitas aktiva produktif dan derivatif 
e. Perhitungan rasio keuangan 
f. Pengurus bank dan pemilik bank  
Kinerja suatu bank atau kegiatan suatu bank dapat tercermin dari laporan 
keuangan yang dikeluarkannya. Dalam laporan keuangan tersebut yang banyak 
memberikan informasi yaitu neraca dan laba rugi, karena komponen-komponen 
yang ada dalam neraca dan laba rugi tersebut menggambarkan kondisi perbankan 
itu sendiri. Menurut Darmawi (2012:32) neraca suatu bank meggambarkan 
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ikhtisar dari posisi keuangan bank pada tanggal pembuatan neraca, yang 
penyajiannya dibagi menjadi berbagai rekening (atau pos). Rekening (atau pos) 
dalam neraca perbankan terdiri dari aset dan kewajiban. Berdasarkan ketentuan 
Bank Indonesia, neraca dan laba rugi Bank Umum dapat digambarkan sebagai 
berikut (Dendawijaya, 2005:39): 
 
Tabel 2.2 
Neraca Bank Umum 
No  ASET  No  KEWAJIBAN  
1.  
2.  
3.  
 
 
 
 
4.  
 
5.  
6.  
7.  
 
8.  
9.  
Kas  
Giro di Bank Indonesia  
Tagihan pada bank lain  
a. Giro  
b. Call money  
c. Deposito berjangka  
d. Kredit yang diberikan  
Surat berharga dan tagihan 
lainnya  
Kredit yang diberikan  
Penyertaan  
Cadangan aset yang 
diklasifikasikan  
Aset tetap dan inventaris  
Rupa-rupa aset  
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
 
 
8.  
9.  
 
 
 
 
10.  
Giro  
Call money  
Tabungan  
Deposito berjangka  
Kewajiban lainnya  
Surat berharga  
Pinjaman diterima  
a. Bank Indonesia  
b. Subordinasi dan lainnya  
Rupa-rupa kewajiban  
Modal  
a. Modal disetor  
b. Agio saham  
c. Cadangan  
d. Laba ditahan  
Laba/rugi tahun berjalan  
Jumlah aset  Jumlah kewajiban  
Sumber : Bank Indonesia 
Selain neraca, dalam laporan keuangan terdapat pula laporan laba rugi 
perbankan yang juga merupakan informasi utama yang mencerminkan 
profitabilitas bank, karena di dalamnya mengandung unsur–unsur sumber 
pendapatan bank dan biaya–biaya yang dikeluarkan oleh bank tersebut. Bentuk 
Laporan laba rugi menurut peraturan Bank Indonesia adalah sebagai berikut 
(Dendawijaya, 2005:112) : 
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Tabel 2.3 
Laba Rugi Bank Umum 
No  Pos-pos  
I  
 
 
 
 
 
 
II  
 
 
 
 
 
 
 
 
III  
IV  
Pendapatan  
1. Pendapatan operasional 
a. Hasil bunga 
b. Provisi dan komisi 
c. Pendapatan valuta asing lainnya 
2. Pendapatan non operasional  
Jumlah  
Biaya  
1. Biaya operasional 
a. Biaya bunga 
b. Biaya valuta asing 
c. Biaya tenaga kerja 
d. Penyusutan 
e. Biaya lainnya  
2. Biaya non operasional  
Jumlah  
Laba/rugi sebelum pajak  
Sisa laba/rugi tahun lalu  
Sumber : Bank Indonesia 
 
2.2.5. Penyaluran Kredit  
Setiap tahunnya kebutuhan yang dimiliki manusia selalu meningkat, 
sedangkan kemampuan dan alat untuk memenuhinya sifatnya terbatas. Dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan tersebut, seseorang dapat dibantu atau dimudahkan 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu dengan dibantu dari aspek 
permodalannya dalam bentuk kredit. Dengan demikian kegiatan masyarakat yang 
membutuhkan dana akan lebih mudah dan lebih efektif. 
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 
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pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu setelah pemberian bunga. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur 
pula dengan uang dan dalam pengembaliannya disertakan adanya tambahan 
berupa bunga sebagai kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh pihak yang 
memberikan pinjaman. 
Tujuan dan fungsi kredit itu sendiri tidak terlepas dari misi pada saat bank 
tersebut didirikan yang mengandung arti tujuan dan fungsi kredit secara sempit 
antara lain mencari keuntungan, membantu usaha nasabah, membantu pemerintah. 
Sedangkan tujuan dan fungsi kredit secara luas adalah sebagai berikut (Kasmir, 
2012:117) : 
1. Meningkatkan daya guna uang 
2. Meningkatkan daya guna barang 
3. Meningkatkan peredaran barang 
4. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
5. Meningkatkan pemerataan pendapatan 
Di dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah hal yang sangat 
mendasar dan penting untuk menciptakan kesepakatan antara pihak yang 
memberikan kredit dan pihak yang menerima kredit sesuai dengan hak dan 
kewajiban yang telah disepakati. Untuk memenuhi konsep tersebut harus 
didasarkan unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012:114) : 
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1. Kepercayaan 
Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama yang melandasi 
mengapa suatu kredit berani dikucurkan. Oleh karena itu, sebelum kredit 
dicairkan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara 
mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara intern maupun ekstern. 
2. Kesepakatan  
Kesepakatan juga merupakan unsur penting selain kepercayaan. Kesepakatan 
ini dituangkan dalam suatu perjanjian di masing-masing pihak yang kemudian 
dituangkan dalam akad kredit dan ditanda tangani kedua belah pihak sebelum 
kredit dicairkan. 
3. Jangka waktu 
Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang 
sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Jangka waktu kredit terdiri dari 
jangka pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun), atau 
jangka panjang (diatas 3 tahun). 
4. Risiko 
Risiko timbul karena adanya jangka waktu dalam pengembaliannya yang 
melampaui tenggang waktu. Risiko akan menjadi tanggungan bank, baik 
risiko yang disengaja oleh nasabah maupun risiko yang tidak disengaja oleh 
nasabah. 
5. Balas jasa 
Balas jasa bagi bank adalah merupakan keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian suatu kredit. Balas jasa dalam bank konvensiaonal dapat berupa 
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bunga bank atau biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. 
Pertumbuhan jumlah kredit perbankan yang disalurkan dapat diperoleh dari 
selisih dengan membandingkan antara jumlah kredit periode tertentu dan 
periode sebelumnya.  
 
2.2.6. Dana Pihak Ketiga  
Fungsi bank sebagai lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya 
adalah berhubungan dengan uang maka sumber dananya tidak terlepas dari uang. 
Dalam mengumpulkan dana berupa uang tersebut berasal dari berbagai sumber, 
salah satunya yaitu dari pihak ketiga atau masyarakat. Sumber dana ini merupakan 
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber Dana Pihak 
Ketiga (DPK) (Kasmir, 2012:71). Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana 
Pihak Ketiga) ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh 
bank bisa mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank, 
(Dendawijaya, 2005:49). Secara umum penghimpunan dana tersebut dibagi kedalam 
tiga jenis yaitu (Kasmir, 2012:34) : 
1. Simpanan Giro (Demand Deposit) 
Simpanan yang penarikannya dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bulyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah 
bukuan. 
2. Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 
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Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bulyet giro dan 
alat lain yang disamakan dengan itu.  
3. Simpanan Deposito (Time Deposit) 
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. 
 
2.2.7. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Modal juga merupakan salah satu faktor kunci utama yang harus 
dipertimbangkan dalam menilai keamanan dan kesehatan dalam sebuah bank, 
karena hal ini menjadi cerminan bahwa bank tersebut mampu dalam melakukan 
kegiatan operasinya, memberikan rasa perlindungan kepada nasabah dan 
kreditur lainnya. Selain itu fungsi utama dari perlindungan modal akan menjadi 
sumber pembayaran bagi deposan dalam hal terjadinya likuidasi, tetapi juga 
sebagai pendukung solvabilitas dengan memberikan penyangga dalam bentuk 
kelebihan modal, sehingga dengan demikian bank yang terancam kerugian 
dapat terus melanjutkan kegiatannya. Yang teramat penting bagi sebuah bank 
adalah terjaganya modal yang berarti bisa mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, dengan demikian bank dapat menghimpun dana masyarakat yang 
selanjutnya digunakan untuk keperluan operasional. Kemampuan bank untuk 
mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya digambarkan oleh rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dimana CAR merupakan rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung 
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risiko (kredit, penyertaan, surat beharga, tagihan  pada bank lain) ikut dibiayai 
dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank. 
Modal bank dapat digolongkan atas dua golongan besar, yaitu modal inti dan 
modal pelengkap yang terdiri dari (Darmawi, 2012 :84) :  
1. Modal inti terdiri dari :  
a. Modal disetor 
b. Cadangan tambahan modal 
c. Goodwiil  
2. Cadangan pelengkap atau tambahan modal berasal dari :  
a. Agio/disagio saham 
b. Modal sumbangan 
c. Cadangan umum dan tujuan 
d. Laba/Rugi tahun-tahun yang lalu setelah diperhitungkan 
Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 14/18/PBI/2012 tentang 
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, bahwa setiap bank wajib 
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko 
yang diproksikan dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan 
perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko Aset 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
 
2.2.8. Non Performing Loan (NPL) 
NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur  
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(Darmawan,2004:112). NPL mencerminkan risiko kredit, dimana semakin kecil 
semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh 
pihak bank. Dalam memberikan kredit Bank harus melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya pada bank. Setelah 
kredit diberikan kepada debitur, maka wajib melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan serta kemampuan bayar dan kepatuhan untuk memenuhi kewajiban. 
Kelancaran suatu pengembalian pinjaman beserta bunganya sudah 
merupakan kewajiban bagi seorang debitur. Dengan pengembalian tersebut, maka 
kegiatan operasional bank tidak akan terganggu. Dimana fungsi utama bank yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan mengalokasikannya kembali untuk 
masyarakat. Dalam hal ini jika tingkat pengembalian rendah maka akan 
berdampak pada operasional perbankan terutama dalam hal penyaluran kredit. 
Sehingga dalam menentukan suatu keputusan pemberian kredit risiko tersebut 
harus diperkirakan terlebih dahulu untuk menghidari terjadinya risiko yang timbul 
seperti kredit macet atau dikenal dengan Non Performing Loan (NPL), dimana 
merupakan persentase kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan 
dan macet terhadap total kredit yang disalurkan). NPL ini dapat juga diartikan 
sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan baik akibat faktor 
kesengajaan yang dilakukan oleh debitur maupun faktor ketidaksengajaan yang 
berasal dari faktor luar.  
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2.2.9. Suku Bunga BI Rate 
BI Rate atau suku bunga Bank Indonesia, merupakan tingkat suku bunga 
untuk satu tahun yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai patokan bagi suku 
bunga pinjaman maupun simpanan bagi bank dan atau lembaga-lembaga 
keuangan di seluruh Indonesia. BI Rate juga merupakan tingkat bunga dengan 
tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik yang 
berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter. Secara sederhana, BI Rate 
merupakan indikasi level tingkat bunga jangka pendek yang diinginkan Bank 
Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi.  
Tingkat suku bunga kredit perbankan merupakan biaya oppurtunitas dalam 
pembentukan investasi oleh sektor bisnis, sehingga peningkatan tingkat bunga 
kredit perbankan akan menurunkan tingkat investasi dan kemudian menurunkan 
pertumbuhan ekonomi. Suku bunga BI Rate dinyatakan dalam bentuk persentase 
(%). Cara mengetahui kenaikan suku bunga BI Rate setiap tahunnya dapat dilihat 
pada data yang diperoleh dari laporan keuangan bulanan Bank Indonesia periode 
2012-2016. Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari, ada dua macam 
bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu (Kasmir, 2012:154) : 
1. Bunga Simpanan, merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada 
nasabah pemilik simpanan. Contohnya jasa giro, bunga tabungan, dan bunga 
deposito. 
2. Bunga Pinjaman,  merupakan  bunga yang dibebankan kepada para peminjam 
(debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada 
bank. 
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2.2.10. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit  
Sumber terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan 
ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana 
masyarakat (Kasmir, 2012:71). Pada dasarnya sumber dana dari masyarakat dapat 
berupa giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), deposito berjangka (time 
deposit) yang berasal dari nasabah perorangan atau badan (Triandaru dan 
Budisantoso, 2006:96). Dengan dana dari masyarakat tersebut atau sering 
dikatakan sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK) maka diperoleh sumber yang 
nantinya akan digunakan dalam menjalankan kegiatan operasi bank yang akan 
menghasilkan keuntungan bagi bank. Kegiatan operasi bank salah satu 
diantaranya adalah menyangkut penyaluran dana dalam bentuk pinjaman atau 
kredit. Dengan uraian tersebut bank akan terus berusaha mengumpulkan dana 
yang lebih besar dari nasabah untuk selanjutnya menyalurkan dana tersebut dalam 
bentuk kredit dan akan menghasilkan pendapatan yang lebih besar bagi bank.  
Penelitian yang dilakukan oleh Adnan dkk (2016), Hartika (2014), dan 
Murdianto (2012) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit. Hal ini disebabkan karena besarnya penyaluran kredit 
yang diberikan suatu bank bergantung dengan total dana pihak ketiga yang 
didapatkan oleh bank tersebut. Hal yang sama juga dibuktikan oleh Wahab (2015) 
dimana dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran 
kredit pada Bank Umum di Sulawesi Selatan. 
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2.2.11. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Penyaluran Kredit 
Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 14/18/PBI/2012 tentang 
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, bahwa setiap bank wajib 
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko 
yang diproksikan dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Hal tersebut 
membuktikan bahwa bank yang memiliki kecukupan modal yang memadai dapat 
meminimalisir kemungkinan buruk apabila terjadi suatu kerugian. Kerugian yang 
dialami salah satunya dalam hal penyaluran kredit dimana pengembalian atas 
kredit tersebut oleh nasabah belum tentu lancar atau sering dikatakan sebagai 
kredit macet. Dalam penelitiannya Sari (2013) menunjukkan hasil bahwa CAR 
(Capital Aduquecy Ratio) berpengaruh signifikan pada jumlah kredit. Sehingga 
penelitian tersebut dapat membuktikan dengan kecukupan modal yang baik yang 
dimiliki oleh bank, maka kerugian atas penyaluran kredit yang terjadi dapat 
diatasi.  
 
2.2.12. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit  
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi NPL maka semakin besar 
pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya NPL 
perbankan harus menyediakan pencadangan yang lebiih besar sehingga pada 
akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi 
besarnya ekspansi kredit. Besarnya NPL menjadi salah satu penyebab sulitnya 
perbankan dalam menyalurkan kredit. 
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Menurut Murdianto (2012), NPL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kredit perbankan. Risiko akan selalu dihadapi sebagai bagian atau akibat 
dari dilakukannya suatu kegiatan. Begitu pula dengan kegiatan penyaluran kredit 
yang dilakukan oleh bank, dalam perjalanannya kredit yang diberikan kepada 
nasabah akan dikembalikan dengan tambahan bunga dan jangka waktu sesuai 
dengan perjanjian. Namun tidak semua kredit dapat dibayar oleh nasabah sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. Dalam menilai risiko yang dihadapi 
sebagai akibat dari penyaluran kredit dapat dilihat dari nilai NPL yang merupakan 
indikator pengukuran permasalahan kredit dan pengaruhnya terhadap aset. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) juga menunjukkan bahwa NPL 
berpengaruh secara negatif terhadap penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi NPL maka aset bank akan menurun dan bank akan 
cenderung mengurangi kredit yang akan disalurkannya. Dengan demikian, 
semakin tinggi NPL maka akan semakin tinggi pula risiko kredit yang diterima 
oleh bank. 
 
2.2.13. Pengaruh Suku Bunga BI Rate Terhadap Penyaluran Kredit 
Tingkat suku bunga kredit perbankan merupakan biaya oppurtunitas dalam 
pembentukan investasi oleh sektor bisnis, sehingga peningkatan tingkat bunga 
kredit perbankan akan menurunkan tingkat investasi dan kemudian menurunkan 
pertumbuhan ekonomi. Suku bunga akan berdampak pada lesunya investasi dan 
aktivitas ekonomi sehingga dapat menyebabkan turunnya penyaluran kredit di 
bank-bank umum. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu dari 
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Sari (2013), Budiutami (2015) dan Murdianto (2012) dengan hasil penelitian 
bahwa tingkat suku bunga bank Indonesia berpengaruh secara parsial terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini disebabkan karena kenaikan suku bunga melalui BI 
Rate ini akan diikuti oleh naiknya bunga pinjaman bank-bank umum, dan hal ini 
akan menurunkan tingkat investasi kemudian menurunkan tingkat penyaluran 
kredit. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan telaah pustaka serta beberapa penelitian terdahulu yang telah 
diuraikan bahwa dana pihak ketiga, rasio kecukupan modal, non performing loan 
dan suku bunga BI Rate berpengaruh terhadap penyaluran kredit, dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
Dana Pihak Ketiga (X1) 
Capital Adequacy Ratio (X2)  
Penyaluran Kredit (Y) 
Non Performing Loan (X3) 
Suku Bunga BI Rate (X4) 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan pembahasan serta landasan teori 
yang ada, diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
H1  :  Dana Pihak Ketiga mempunyai pengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
H2  :  Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
H3  :   Non Performing Loan mempunyai pengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
H4  :   Suku Bunga BI Rate mempunyai pengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
